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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Mandiri 

Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan 

integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri 

(BSM) sejak awal pendiriannya. Kehadiran BSM sejak tahun 1999, 

sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi 

dan moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan 

moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi 

termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan beragam 

dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan 

masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri 

perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional 

mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan 

dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di 

Indonesia.
90

 

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang 

dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang 

Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB 

berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger 
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dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing. Pada saat 

bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat bank 

(Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) 

menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 

31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan 

menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas 

baru BSB.  

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 

melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan 

Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan 

perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon 

atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank 

umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system). Tim 

Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan UU 

tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT 

Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh 

karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan 

sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari 

bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip 

syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum 

dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999.
91

 

 

                                                             
91

www.syariahmandiri.co.id diakses pada tanggal 29-05-2020, pukul 10.00 

 

http://www.syariahmandiri.co.id/


65 
 

 

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah 

dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 

1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 

Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 

1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. 

Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah 

Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 

H atau tanggal 1 November 1999.  

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank 

yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang 

melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan 

nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah 

Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk 

bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. 

2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 

a. Visi Bank Syariah Mandiri  

Bank Syariah Terdepan dan Modern  

b. Misi Bank Syariah Mandiri  

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri 

yang berkesinambungan. 

2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 

melampaui harapan nasabah. 

3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen ritel. 
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4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 

5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang 

sehat. 

6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
92

 

B. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Mudharabah (X1) 

Menurut Buchari Mudharabah adalah sebagai akad kerjasama usaha 

antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan 

seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola 

(mudharib). Keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan yang 

dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh 

pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. 

Seandainya kerugian ini diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si 

pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.
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Gambar 4.1 

Kurva Pembiayaan Mudharabah PT. Bank Syariah Mandiri Periode 

2017 – 2019 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Sumber: Laporan Keuangan Bulanan Bank Syariah Mandiri
94

 

Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa rata-rata pembiayaan 

mudharabah pada masing-masing disetiap bulannya terus mengalami naik 

turun atau fluktuatif pada kurun waktu Januari 2017 sampai dengan 

Desember 2018, sedangkan bulan Januari sampai dengan Desember 2019 

pembiayaan mudhrabah terus mengalami penurunan. Pada tahun 2017 

pembiayaan mudharabah sebesar 3.360.363 juta rupiah mengalami 

penurunan di tahun berikutnya dengan perolehan sebesar 3.266.605 juta 

rupiah dan mengalami penurunan kembali pada tahun 2019 dengan 

perolehan sebesar 3.227.030 juta rupiah. Jumlah pembiayaan mudharabah 
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paling rendah terjadi pada bulan Desember 2019 yaitu sebesar 1.728.150 

juta rupiah dan jumlah pembiayaan mudharabah paling tinggi pada bulan 

Agustus 2017 yaitu sebesar 3.684.118 juta rupiah. 

2. Deskripsi Musyarakah (X2) 

Musyarakah adalah perkongsian antara dua pihak atau lebih dalam 

suatu proyek dimana masing-masing pihak berhak atas segala keuntungan 

dan bertanggungjawab akan segala kerugian yang terjadi sesuai dengan 

penyertaannya masing-masing.
95

 

Gambar 4.2 

Kurva Pembiayaan Musyarakah PT. Bank Syariah Mandiri Periode 

2017 – 2019 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Sumber: Laporan Keuangan Bulanan Bank Syariah Mandiri
96

 

                                                             
95Ibid., hal. 15. 
96

www.mandirisyariah.co.id diakses pada tanggal 29-03-2020, pukul 10.00 

http://www.mandirisyariah.co.id/


69 
 

 

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa rata-rata pembiayaan 

musyarakah pada masing-masing disetiap bulannya terus mengalami naik 

turun tetapi bila dilihat dari hasil pertahunnya terus mengalami kenaikan 

pada kurun waktu Januari 2017 sampai dengan Desember 2019. Nilai dari 

pembiayaan musyarakah mengalami peningkatan pada setiap tahunnya, 

pada tahun 2017 sebesar 17.268.075 juta rupiah, tahun 2018 sebesar 

20.622.671 juta rupiah dan tahun 2019 sebesar 22.837.740 juta rupiah. 

Jumlah pembiayaan musyarakah paling rendah terjadi pada bulan Februari 

2017 yaitu sebesar 12.357.444 juta rupiah dan jumlah pembiayaan 

mudharabah paling tinggi pada bulan Desember 2019 yaitu sebesar 

26.772.424 juta rupiah. 

3. Deskripsi Murabahah (X3) 

Menurut Adiwarman murabahah adalah akad jual beli barang 

dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (marjin) yang 

disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah satu 

bentuk natural certainty contracts, karenan dalam murabahah ditentukan 

berapa required rate of profit-nya (keuntungan yang ingin diperoleh). 

Karakteristik murabahah adalah si penjual harus memberi tahu pembeli 

tentang harga pembelian barang dan menyatakan jumlah keuntungan yang 

ditambahkan pada biaya tersebut.
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Gambar 4.3 

Kurva Pembiayaan Murabahah PT. Bank Syariah Mandiri Periode 

2017 – 2019 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Sumber: Laporan Keuangan Bulanan Bank Syariah Mandiri
98

 

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa rata-rata pembiayaan 

murabahah pada masing-masing disetiap bulannya terus mengalami naik 

turun tetapi bila dilihat dari hasil pertahunnya terus mengalami kenaikan 

pada kurun waktu Januari 2017 sampai dengan Desember 2019. Pada 

tahun 2017 pembiayaan murabahah sebesar 36.233.737 juta rupiah 

mengalami kenaikan di tahun berikutnya dengan perolehan tahun 2018 

sebesar 38.355.135 juta rupiah dan pada tahun 2019 meningkat lagi 

dengan perolehan sebesar 42.488.980 juta rupiah. Jumlah pembiayaan 

murabahah paling rendah terjadi pada bulan Februari 2017 yaitu sebesar 
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52.376.340 juta rupiah dan jumlah pembiayaan murabahah paling tinggi 

pada bulan Desember 2019 yaitu sebesar 63.027.393 juta rupiah. 

4. Deskripsi Return On Equity (Y) 

Menurut Sofyan Syafri, Return On Equity (ROE) adalah rasio yang 

memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri 

secara efektif mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah 

dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan.
99

 

Gambar 4.4 

Kurva ROE PT. Bank Syariah Mandiri Periode 20117 – 2019 

(Dalam Persen) 

 

Sumber: Laporan Keuangan Bulanan Bank Syariah Mandiri
100

 

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat  bahwa dalam rata-rata Return 

On Equity (ROE) pada masing-masing disetiap bulannya terus mengalami 
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naik turun dan bila dilihat dari hasil pertahunnya kenaikan pada kurun 

waktu Januari 2017 sampai dengan Desember 2019. Jumlah Return On 

Equity (ROE)  paling rendah pada bulan Januari 2017 yaitu sebesar 0,45% 

dan jumlah Return On Equity (ROE) paling tinggi terjadi pada bulan 

Desember 2019 yaitu sebesar 13,80%. 

C. Statistik Deskriptif 

Statistic deskriptif menggambarkan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Analisis deskriptif data yang diambil untuk penelitian ini 

adalah periode 2017-2019 yaitu sebanyak 36 data pengamatan. Deskripsi 

variabel dalam statistic deskriptif yang digunakan pada penelitian ini meliputi 

nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi dari variabel 

independen mudharabah, musyarakah, murabahah dan variabel dependen 

yaitu profitabilitas (ROE). 

             Tabel 4.1     

 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Mudharabah 36 1728150 3684118 3048637.91 512733.51 

Musyarakah 36 12357444 26772424 19136200.74 4047196.84 

Murabahah 36 52376340 63027393 57378445.86 3469954.96 

ROE 36 .45 13.80 4.6078 3.36287 

Valid N (listwise) 36     

Sumber: data sekunder, diolah oleh SPSS 16.0, 2020 

Dari hasil pengujian statistik pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa pada 

variabel mudharabah nilai minimum sebesar 1728150, nilai maksimum 

sebesar 3684118 dengan rata-rata (mean) sebasar 3048637.91 dan standar 
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deviasi yaitu 512733.51. Kemudian pada variabel musyarakah nilai minimum 

sebesar 12357444, nilai maksimum sebesar 26772424 dengan rata-rata 

(mean) sebesar 19136200.74 dan standar deviasi sebesar 4047196.84. 

Variabel murabahah memiliki nilai minimum sebesar 52376340, nilai 

maksimum sebesar 63027393 dengan rata-rata (mean) yaitu sebesar 

57378445.86 dan standar deviasi sebesar 3469954.96. kemudian pada 

variabel ROE memiliki nilai minimum ROE sebesar 0.45, nilai maksimum 

sebesar 13.80 dengan rata-rata (mean) yaitu sebesar 4.6078 dan standar 

deviasi yaitu sebasar 3.36287. 

D. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji Normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita 

memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistic 

parametrik. Untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan pengujian dengan 

kolmogorow-smirnov.
101

 

Berikut ini adalah hasil pengujian dengan pendekatan 

kolmogorow-smirnov: 
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                    Tabel 4.2      

 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.96747591 

Most Extreme Differences Absolute .100 

Positive .071 

Negative -.100 

Kolmogorov-Smirnov Z .601 

Asymp. Sig. (2-tailed) .862 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber: data sekunder, diolah oleh SPSS 16.0, 2020 

Dari tabel One Sample Kolmogorov Test diperoleh angka 

probabilitas atau Asym sig (2 - tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 

0,05 (dalam kasus ini menggunakan taraf signifikansi α = 5%) untuk 

pengambilan keputusan dengan pedoman: 

1. Nilai sig. atau signifikansi atau nilai profitabilitas < 0,05 distribusi 

data adalah tidak normal. 

2. Nilai sig. atau signifikansi atau nilai profitabilitas > 0,05 distribusi 

data adalah normal. 

Dari tabel One Sample Kolmogorof Test diketahui bahwa nilai 

sig data adalah 0,862 maka lebih besar dari 0,05 (0,862 > 0,05) 

sehingga dapat disimpulkan data pembiayaan mudharabah, 

musyarakah, murabahah dan return on equity berdistribusi normal. 
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Pengujian normalitas yang kedua yakni menggunakan 

pengujian nolmal P-P Plot. Pada normalitas data dengan 

menggunakan nolmal P-P Plot, dengan kriteria suatu variabel 

dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titik data yang 

menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data 

searah mengikuti garis diagonal. Hasil pengujian nolmal P-P Plot 

dapat dilihat dibawah ini: 

Gambar 4.5 

Nolmal P-P Plot 

 

Sumber: data sekunder, diolah oleh SPSS 16.0, 2020 
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Berdasarkan pada gambar 4.5 diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kolmogorof-smirnov dan P-P Plots menunjukkan pola distribusi 

normal. Pada gambar 4.6 diatas juga dapat dilihat bahwa titik-titik 

yang terbentuk menyebar disekitar garis diagonal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Untuk mendeteksi uji multikolinieritas dinyatakan dengan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model bebas 

dari multikolinearitas.
102

 

Berikut ini adalah hasil pengujian dengan Multikolinearitas: 

                    Tabel 4.3      

 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Mudharabah .480 2.083 

Musyarakah .435 2.300 

Murabahah .823 1.215 

a. Dependent Variable: ROE       

Sumber: data sekunder, diolah oleh SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan coefficients diatas diketahui bahwa nilai VIF 

adalah 2.083 (variabel pembiayaan Mudharabah), 2.300 (variabel 

pembiayaan Musyarakah), 1.215 (variabel pembiayaan Murabahah). 

Dari hasil berikut pada variabel mudharabah, musyarakah, dan 
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murabahah terbebas dari asumsi klasik multikolinieritas karena hasil 

VIF lebih kecil dari 10. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokolerasi bertujuan untuk mengetahui suatu persamaan 

regresi ada atau tidak korelasi dapat diuji dengan Durbin-Watson 

(DW) dengan aturan main sebagai berikut: 

1) Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2) 

2) Tidak terjadi autokorelasi, jika berada diantara -2 dan +2 atau (-2 ≤ 

DW ≤ +2) 

3) Terjadi autokorelasi negative, jika nilai DW diatas 2 (DW > 2)
103

 

        Tabel 4.4      

 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .838
a
 .701 .673 2.05764 .694 

Sumber: data sekunder, diolah oleh SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, nilai Durbin-Watson summary 

adalah sebesar 0,694 terletak diantara -2 dan +2. Hal ini berarti model 

regresi diatas tidak terdapat masalah autokorelasi sehingga model 

regresi layak digunakan. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat antar nilai Y 

apakah sama atau heterogen. Uji heteroskedastisitas pada suatu model 
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dan dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut. tidak 

terdapat heteroskedastisitas jika penyebaran titik-titik data sebaiknya 

tidak berpola, titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar 

angka 0 dan titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas dan 

dibawah saja. Dan data dikatakan terbebas dari uji asumsi klasik salah 

satunya adalah dengan dinyatakan tidak terdapat 

heteroskedastisitas.
104

 

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu 

model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut. Tidak 

terdapat heteroskedastisitas apabila: 

1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 

2) Titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0 

3) Titik data tidak mengumpul hanya diatas/dibawah saja.
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Gambar 4.6 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: data sekunder, diolah oleh SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan gambar 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa pada 

pola scatterplot tidak terjadi heteroskedastisitas, hal ini ditunjukkan 

oleh titik-titik data yang tidak berpola serta menyebar disekitar angka 

nol dan tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja. 

2. Uji Regresi Berganda 

Hasil pengujian pengaruh variabel independent (Pembiayaan 

Mudharabah, Musyarakah, Dan Murabahah) terhadap variabel dependent 

Profitabilitas (ROE). 
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             Tabel 4.5     

 Hasil Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -187.321 167.026  -1.122 .270 

Mudharabah -21.459 5.610 -.533 -3.825 .001 

Musyarakah .038 .015 .258 2.602 .014 

Murabahah 42.537 17.926 .331 2.373 .024 

a. Dependent Variable: ROE     

Sumber: data sekunder, diolah oleh SPSS 16.0, 2020 

Bersadarkan hasil pengujian regresi yang disajikan dalam gambar 

diatas, maka dapat dikembangkan sebuah model persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = (-187,321) + (-21,459X1) + 0,038X2 + 42,537X3 

ROE = (-187,321) + (-21,459) Mudharabah + 0,038 Musyarakah + 42,537 

Murabahah 

Keterangan: 

a. Konstanta sebesar -187,321 menyatakan bahwa jika variabel 

pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah dalam keadaan 

konstanta (tetap) maka return on equity (ROE) sebesar 187,321 satu 

satuan. 

b. Koefisien regresi X1 sebesar -21,459 menyatakan bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan pembiayaan mudharabah, maka akan menurunkan 

return on equity (ROE) sebesar 21,459 satu satuan  dan sebaliknya 

jika setiap penurunan 1 satuan pembiayaan mudharabah, maka akan 
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menaikkan return on equity (ROE) sebesar 21,459 satu satuan dengan 

anggapan X2, dan X3 tetap. 

c. Koefisien regresi X2 sebesar 0,038 menyatakan bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan pembiayaan musyarakah, maka akan menaikkan 

return on equity (ROE) sebesar 0,038 satu satuan  dan sebaliknya jika 

setiap penurunan 1 satuan pembiayaan musyarakah, maka akan 

menurunkan return on equity (ROE) sebesar 0,038 satu satuan dengan 

anggapan X1, dan X3 tetap. 

d. Koefisien regresi X3 sebesar 42,537 menyatakan bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan pembiayaan murabahah, maka akan menaikkan 

return on equity (ROE) sebesar 42,537 satu satuan  dan sebaliknya 

jika setiap penurunan 1 satuan pembiayaan musyarakah, maka akan 

menurunkan return on equity (ROE) sebesar 42,537 satu satuan 

dengan anggapan X1, dan X2 tetap. 

e. Tanda (+) menandakan arah hubungan yang searah, sedangkan tanda 

(-) menunjukkan arah yang berbanding terbalik antara variabel 

independen (X) dengan variabel dependen (Y). 

E. Uji Hipotesis 

1. Uji t (t-test) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan α yang digunakan adalah 5% 

(α = 0,05). n = 36 ; df = (36 – 4) = 32, jadi t tabel = 2,03692 
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kriteria pengujian yang digunakan adalah: 

a. Jika thitung < ttabel maka hipotesis tidak teruji 

b. Jika thitung > ttabel maka hipotesis teruji 

Tabel 4.6 

Hasil Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -187.321 167.026  -1.122 .270 

Mudharabah -21.459 5.610 -.533 -3.825 .001 

Musyarakah .038 .015 .258 2.602 .014 

Murabahah 42.537 17.926 .331 2.373 .024 

a. Dependent Variable: ROE     

Sumber: data sekunder, diolah oleh SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan tabel diatas, dengan mengamati baris dan kolom t dan sig, 

bisa dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pengaruh variabel mudharabah terhadap profitabilitas (ROE) 

Variabel Mudharabah berpengaruh secara negative dan 

signifikan terhadap profitabilitas (ROE) pada Bank Syariah Mandiri 

periode 2017 sampai dengan periode tahun 2019. Hal ini terlihat dari 

signifikan mudharabah (X1) 0.001 < 0.05, dan nilai thitung koefisien 

mudharabah adalah -3.825. sedangkan ttabel adalah 2.0369. berarti nilai 

thitung lebih besar dari ttabel (-3.825 > 2.0369), jadi hipotesis 1 teruji. 

 

 



83 
 

 

2) Pengaruh variabel musyarakah terhadap profitabilitas (ROE) 

Variabel Musyarakah berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas (ROE) pada Bank Syariah Mandiri periode 2017 

sampai dengan periode tahun 2019. Hal ini terlihat dari signifikan 

musyarakah (X2) 0.014 < 0.05, dan nilai thitung koefisien musyarakah 

adalah 2.606. sedangkan ttabel adalah 2.0369. berarti nilai thitung lebih 

besar dari ttabel (2.606 > 2.0369), jadi hipotesis 2 teruji. 

3) Pengaruh variabel murabahah terhadap profitabilitas (ROE) 

Variabel Murabahah berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas (ROE) pada Bank Syariah Mandiri periode 2017 

sampai dengan periode tahun 2019. Hal ini terlihat dari signifikan 

musyarakah (X2) 0.024 < 0.05, dan nilai thitung koefisien murabahah 

adalah 2.373. sedangkan ttabel adalah 2.0369. berarti nilai thitung lebih 

besar dari ttabel (2.373 > 2.0369), jadi hipotesis 3 teruji. 

2. Uji F (F-test) 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara simultan atau secara bersama-sama. Kriteria 

pengujian yang digunakan adalah: 

a. Jika Fhitung < Ftabel maka hipotesis tidak teruji 

b. Jika Fhitung > Ftabel maka hipotesis teruji 
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                                            Tabel 4.7                     

Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 277.638 3 92.546 25.060 .000
a
 

Residual 118.173 32 3.693   

Total 395.811 35    

Sumber: data sekunder, diolah oleh SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas dapat dilihat pada nilai 

Fhitung sebesar 25.060 dengan nilai Ftabel adalah 2.67 sehingga nilai Fhitung > 

Ftabel atau 25.060 > 2.67, dan tingkat signifikan 0.000 < 0.05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima, dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

yang meliputi mudharabah (X1), musyarakah (X2), dan murabahah (X3) 

secara simultan atau bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri periode 2017 - 

2019.   

F. Koefisien Determinasi (R2) 

Pada uji koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel independen dalam menerangkan variabel dependennya. Nilai 

koefisien determinasi berkisar antara 0 – 1 (0% - 100% ). Semakin mendekati 

nilai 0 maka variabel independen dianggap memiliki pengaruh yang kecil 

terhadap variabel dependen, sedangkan mendekati nilai 1 maka variabel 

independen dianggap memiliki pengaruh besar terhadap variabel dependen. 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel berikut: 
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                                                  Tabel 4.8          

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .838
a
 .701 .673 

Sumber: data sekunder, diolah oleh SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, angka R Square atau koefisien 

determinasi adalah 0,701. Nilai R Square berkisar antara 0 sampai dengan 1. 

Untuk regresi linier berganda sebaiknya menggunakan R Square yang sudah 

disesuaikan atau tertulis Adjusted R Square, karena disesuaikan dengan 

jumlah variabel independen yang digunakan. 

Angka Adjusted R Square adalah 0,673. Hasil perhitungan statistic ini 

berarti bahwa dalam menerangkan variasi perubahan variabel dependen 

sebesar 67,5%, sedangkan sisanya 32,5% atau (100% - 67,5%) dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar model regresi yang dianalisis. 


